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ABSTRAK

SUKRIANI. Perilaku Pedagang Kecil di Wisata Waetuoe Kab. Pinrang; Relasi
Terhadap Persaingan Dagang (Studi Etika Bisnis Islam) (dibimbing oleh Zainal Said
dan Abdul Hamid).

Berdagang merupakan aktivitas jual beli yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh keuntungan, dan-dengan keuntungan yang didapatkan manusia akan
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Karena itu persaingan terjadi, para pedagang
bersaing agar mendapatkan banyak keuntungan. Seperti para pedagang di Wisata
Waetuoe, mereka bersaing agar mendapatkan lebih banyak keuntungan, sehingga ada
beberapa perilaku pedagang yang timbul akibat adanya persaingan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk persaingan dan perilaku
pedagang di Wisata Waetuoe menurut etika bisnis Islam. Penelitian ini merupakan
Jjenis penelitian deskriptif kualitatif dan dalam dalam mengumpulkan data
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun tekhnik
analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) bentuk persaingan yang ada di
Wisata Waetuoe, para pedagang bersaing dalam beberapa bentuk yaitu persaingan
dari segi barang, harga, tempat dan pelayanan. Mereka bersaing agar dapat menarik
minat pengunjung untuk datang ketempatnya agar pengunjung tersebut dapat
membeli barang dagangannya. 2) perilaku pedagang di- Wisata \Waetuoe menurut
etika bisnis Islam, yang telah diterapkan pedagang yaitu prinsip kesatuan, kehendak
bebas, dan tanggung jawab, sedangkan prinsip-etika bisnis Islam yang belum
diterapkan oleh beberapa pedagang yaitu prinsip kebenaran/kejujuran yaitu
menjelekkan pedagang lain dan adanya unsur riba dalam menetapkan harga, dan juga
prinsip keadilan yaitu tidak adil terhadap pengunjung dalam memberikan harga.

Kata Kunci: Perilaku, Pedagang KeciliPersainganpEtika Bisnis Islam
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk yaitu manusia yang selalu membutuhkan

bantuan orang lain, manusia j erlukan makanan, minuman,

pakaian, tempat tingga manusia memerlukan

uang untuk mencuk kebutuhan hidupnya, a manusia akan selalu

seiring ¢

pangan,

Rasulullah saw sendiri pada awalnya juga berdagang dalam jangka waktu yang cukup

! M. Yahya Harahap, Segi-segi Hukum Perjanjian (Bandung: Alumni,1986), h. 6.
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Lama, namun Rasulullah saw tidak begitu saja meninggalkan aturan, kaidah, ataupun
batasan yang harus diperhatikan dalam menjalankan perdagangan. Di antara nilai-

nilai yang penting dalam perdagangan adalah sifat kasih sayang.?

Seorang pedagang dalam pandangan etika Islam bukan sekedar mencari

keuntungan, melainkan juga kebe Kemantapan dari usaha itu dengan
memperoleh keuntungan ye d Allah swt, ini berarti yang

harus diraih oleh seo gangan tidak sebatas

yak ditemukan para pe aikan etika
, banyak pedagang yan pangan
penyimpangan yang seri ar
rangan takaran dan timb Darang

uk, dan penjualan barang h

dagang meng a k meraih keu , mulai dari

cara me h bahan bak n , tempat prod naga kerja,

an seefektif dan seefes gkin. Hal

2 yusuf Qardhawi, Peran, Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam (Jakarta: Robbani
Press, 1995), h. 320.

¥ Muhammad Djakfar, Etika Bisnis: Menangkap Spirit Ajaran Langit dan Pesan Moral
Ajaran Bumi (Jakarta: Penebar Plus, 2012), h. 30.

* Muhammad Saifullah, Etika Bisnis Dalam Praktek Bisnis Rasulullah, Jurnal Hukum Islam,
Vol. 19, No. 1, Mei 2011, h. 128.
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Quraish Shihab dalam bukunya menyebutkan sejalan dengan perkembangan
zaman, kecenderungan bisnis sekarang tidak memperhatikan masalah etika, akibatnya
sesama pelaku bisnis sering bertabrakan kepentingannya, kondisi ini menciptakan

pelaku ekonomi yang kuat kian merajai. Sebaliknya, yang kecil makin terlindas,

keadaan seperti ini mengancam per n_ dan perkembangan dunia bisnis.®

Konsep Islam mene perdiri di atas prinsip

persaingan sempurna emikian, bukan be basan tersebut berlaku

mutlak, akanstetapi-ke ang.di IkussolehskerangkassyariahaPersaingan

dak merug
harga pasar harus diten

merugikan pedagang la

Wae merupakan salah satu objek wis di Kab.

esi Selatan te nrisang bersel dengan

Kec. Su j i oros Pinrang — Pare in berjarak

> Km dari pusat Ko isata Waetuoe me tempat

amai dikunrhngmaasdagang yi njual

ban untuk

berenang atau menyewakan perahu yang dapat dijadikan sarana bagi pengunjung

untuk lebih menikmati suasana dengan berkeliling di laut, berbagai usaha pun

® M. Quraish Shihab, Etika Bisnis dalam Wawasan Ai-Qur’an, Jurnal Kebudayaan dan
Peradaban ULUMUL QUR"AN, Vol. 3, No. VII, 1997, h. 4.

® Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah (Bandung: Alfabeta,
2009), h. 199.
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didirikan masyarakat karena Wisata Waetuoe merupakan tempat yang sangat cocok
untuk berdagang dan memperoleh keuntungan, karena banyaknya pengunjung yang
datang untuk menikmati suasana pantai.

Persaingan para pedagang selalu terjadi, hal ini disebabkan karena keuntungan

semata yang dicari, seperti menjelekk agang lainnya agar pengunjung tidak

membeli barang pada pedag agang dalam memberikan harga

keuntungan yang lebih

an di atas, maka penulis

Kecil di Wisata Waetu

tika Bisnis Islam)”. Untuk

u tidak denga

tentang persaingan pedagang kecil di ata Waetuoe Kab. Pinrang. Dari masalah

pokok tersebut akan dirinci menjadi sub-sub masalah sebagai berikut:

1.1.1 Bagaimana bentuk persaingan pedagang yang terjadi di Wisata Waetuoe Kab.

Pinrang?
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1.1.2 Bagaimana perilaku pedagang di Wisata Waetuoe Kab. Pinrang menurut etika
bisnis Islam?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diketahui tujuan dari penelitian

yaitu:
1.3.1 Mengetahui bentuk g g terjadi di Wisata Waetuoe Kab.
Pinrang.

1.3.2 Mengetahui ‘perilaku pedagang di Wisata Waetuoe Kab. Pinrang menurut

)i para

1421 ka berbisnis

1.4.2.2 Tercapainya persaingan antar pedagang yang sehat dengan menerapkan nilai

etika dalam Islam, sehingga diperoleh keberkahan hidup dunia dan akhirat.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Setelah penulis menelaah dari ai literatur artikel dan skripsi yang ada di

internet dan perpustakaan Insti ri (IAIN) Parepare, terdapat

beberapa penelitian ter rsaingan bisnis ditinjau

dari etika bisnis Isla iti i berikut:
ul “Analisis
Kasus di

an)” dapat disimpulkan

ru pasca kebakaran cu : saingan dari

an pelayanan. Ada seb

p produknya lebih rendah d ng dengan

menonjolkan persaingan dari segi harga, Sedangkan penelitian di Wisata Waetuoe,

lebih menonjolkan persaingan dari segi perilaku pedagang.

" Sri Khurriyatuzzahroh, Analisis Persaingan Bisnis Pedagang Pasar Ditinjau Dari Etika
Bisnis Islam (Studi Kasus di Pasar Juwana Baru Pasca Kebakaran), Skripsi STAIN Kudus (Kudus,
2016), h. 5.
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Penelitian yang dilakukan oleh Siti Mina Kusnia yang berjudul “Perilaku
Pedagang di Pasar Tradisional Ngaliyan Semarang Perspektif Etika Bisnis Islam”
dapat disimpulkan bahwa persaingan di Pasar Ngaliyan Semarang, para pedagang

tidak mengetahui tentang etika bisnis Islam. Akan tetapi, dalam melaksanakan

transaksi jual beli mereka mengguna an yang telah diatur oleh agama Islam.®

Persamaan penelitian ng perilaku pedagang dalam

etika bisnis Islam. Perk elitian adalah d aliyan Semarang lebih
g perilaku pedagang

dap pembeli

ukan oleh Warda yang b ka Bisnis

snis Pedagang Pakaian Parepare”
dagang pakaian bersain

g harga dan juga bidang pe : pakaian di

8 Siti Mina Kusnia, Perilaku Pedagang di Pasar Tradisional Ngaliyan Semarang Dalam
Perspektif Etika Bisnis Islam, Skripsi UIN Walisongo (Semarang, 2015), h. 100.

% Warda, Analisis Etika Bisnis Islam Tentang Persaingan Bisnis Pedagang Pakaian di Pasar
Lakessi Kota Parepare, Skripsi STAIN Parepare (Parepare, 2015), h. 71.
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2.2 Tinjauan Teoritis
2.2.1 Perilaku

2.2.1.1 Pengertian Perilaku

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, perilaku adalah tanggapan atau

reaksi individu yang terwujud dalan sikap), tidak saja badan atau ucapan

serta segala tindakan ata ihatan atau tidak kelihatan yang
sesuatu dangbereaksiste ang datangnyasdarigluarsmaupun dari

dalam d

angan-panda
ak sesuai sikap objek. P
ng yang senantiasa dida

ikirkan seseorang terlib

langsung.*

1% Tim penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Umum,

2008), h. 55.
1 Devos, Pengantar Etika (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1987), h. 27.
12 sunaryo, Psikologi Untuk Keperawatan (Cet. 1; Jakarta: EGM, 2004), h. 3.
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Menurut Ensiklopedia Amerika, perilaku diartikan sebagai suatu aksi dan
reaksi organisme terhadap lingkungannya, hal ini berarti bahwa perilaku baru akan
terwujud bila ada sesuatu yang diperlukan untuk menimbulkan tanggapan yang

disebut rangsangan, dengan demikian maka suatu rangsangan tertentu akan

menghasilkan perilaku tertentu pula
Menurut Heri Purwar dangan-pandangan atau perasaan

yang disertai kecende bertindak sest objek tersebut.

aksi seorang individu

reaksi
an dari luar.
ari-hari istilah perilaku gkah laku.
kutip oleh Rokhmad Pr

laku adz sia yang prosesnya tidak ter

tidak ti ara naluri sa | yang harus

dirinya belajar.
juga dibaha
diperha ) . i di atas dapat

disimp a( penjual

penulis menyimpulkan, perilaku adalah segala tindakan, perbuatan atau tingkah laku
yang terwujud dalam sikap yang diaplikasikan pada kegiatan atau aktivitas manusia
yang timbul karena adanya respon/tanggapan terhadap rangsangan dari luar. Dalam

Islam juga dijelaskan bagaimana seharusnya perilaku pedagang dalam berdagang.
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10

2.2.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Manusia

1. Faktor Genetik atau Faktor Endogen.
Genetik atau keturunan merupakan konsepsi awal atau modal untuk

kelanjutan perkembangan perilaku makhluk hidup itu, berasal dari dalam diri individu

(endogen), antara lain: Jenis ras, jen sifat fisik, sifat kepribadian, bakat
pembawaan dan intelegensi

Dari Luar Individ

dividu tersebut terbent
| yang mempengaruhi y.

an pada masa yang lalu,

akan diy yakinan akan pendapat orang la untuk

nan atau pen Sederhanan g akan

u tindakan, apabi I lai positif dari peng yang sudah
ada dan an tersebut didukun ngan individu terse

sendiri.*

13 http://bbs.binus.ac.id/international-marketing/2017/07/teori-yang-biasa-digunakan-untuk-

mengukur-perilaku-konsumen-theory-of-reasoned-action/(diakses tanggal 25 April 2019, Pukul 19.30).

1 M. Moefad, Perilaku Individu dalam Masyarakat Kajian Komunikasi Social (Jombang: el-
DeHA Press Fakultas Dakwah IKAHA, 2007), h. 17.
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Perilaku dipengaruhi oleh sikap, sikap sendiri dibentuk oleh sistem nilai dan
pengetahuan yang dimiliki manusia. Maka kegiatan apapun yang dilakukan oleh
manusia hampir selalu dilatarbelakangi oleh pengetahuan pikiran dan

kepercayaannya. Perilaku ekonomi yang bersifat subyektif tidak hanya dapat dilihat

pada perilaku konsumen, tetapi juga.g pedagang. Sama halnya dengan perilaku

konsumen, perilaku pedagan engaruhi oleh pengetahuannya

yang bersifat rasional t oleh sistem nila akini. Wirausaha juga

mendasari perilaku ekonc etika yang diyakini. Karena itu

or baik dan tidak baik
di atas faktor yang me

p berasal dari pengetah

reaksi atau respon yang masih

objek, sikap t langsung, se sikap hanya

bisa dit: dari perilaku ap sering diperoleh

sendiri orang lain yang pa ikap adalah determ

kaitan deBARaEM&ESikap ada asaan positif

sebab s
atau neg
pengalaman yang diberikan pengaruh khusus pada respon seseorang terhadap orang,

objek dan keadaan, serta sikap dilatarbelakangi oleh pengetahuan dan kepercayaan.

13 Wazin, Relevansi Antara Etika Bisnis Islam Dengan Perilaku Wirausaha Muslim (Studi
Tentang Perilaku Pedagang Di Pasar Lama Kota Serang, Banten), Jurnal Penelitian Sosiologi
Keagamaan, Vol. 1, No. 1, Januari-Juni 2014, h. 13.
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a. Pengetahuan

Pengetahuan adalah hasil dari tahu, tanpa pengetahuan seseorang tidak
mempuyai dasar untuk mengambil keputusan dan menentukan tindakan terhadap

masalah yang dihadapi, pengetahuan diperoleh dari pengalaman sendiri atau orang

lain serta proses belajar yang dapa keyakinan tertentu, sehingga seorang
berperilaku sesuai denga ang emakin tinggi tingkat
pendidikan maka se ar kemampuan meny erima informasi yang di
dapat, kemampuan seseorang dapat di aruhiseleh-pengetahuan;dansketerampilan.
Tetapi k baik, karena

perilak

iartikan sebagai anggap i wa sesuatu

dan Ajzen, menyatakan

i dasar untuk

orang. Kep'(xaﬁg p mr“rEsubjektlf

misalnya bahwa ia pandai, jujur dan sebagainya, bahwa perilaku akan membawa

konsekuensi bahwa peristiwa tertentu terjadi secara berdekatan dan sebagainya.®

18 https://www.uin-malang.ac.id/r/131101/landasan-teori.html (diakses pada tanggal 26 April
2019, Pukul 08.45).
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2.2.1.3 Bentuk Perilaku

Secara garis besar bentuk perilaku ada dua macam:
a. Perilaku pasif

Perilaku yang sifatnya masih tertutup, terjadi dalam diri individu dan tidak

dapat diamati secara langsung, cont ikir atau berangan-angan.

b. Perilaku aktif
erbuka. Perilaku ak

Perilaku yang perilaku yang dapat

diamati langsung, contohnya berbe ja.t’

2.2.2
22.2.1
Bahasa Indonesia, peda ng mencari
nafkah edagang adalah orang
mempe i ang tidak diproduksi sen
keuntu

sebagai perbuatan

pembel

distribusi
dengan

kemudi

" Sunaryo, Psikologi Untuk Keperawatan, h. 15-16.
'8 Tim penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 180.
1% Eko Sujatmiko, Kamus IPS (Cet. I; Surakarta: Aksara Sinergi Media, 2014), h. 231.

20 C.S.T. Kensil dan Christine S.T. Kansil, Pokok-pokok Pengetahuan Hukum Dagang
Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 15.
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Menurut penulis, pedagang adalah orang yang bekerja memperjualbelikan
barang dagangannya untuk memperoleh keuntungan yang bertujuan untuk memenuhi

kebutuhan hidupnya.

2.2.2.2 Klasifikasi Pedagang

Pedagang dibagi menjadi

n/ Grosir

g yang membeli atau me

goal yang biasanya aka

langsung bertransaski dengan konsumen, Contoh: Pedagang kaki lima atau warung

yang menjual rokok, makanan, dan minuman secara eceran (per buah).

2! Devos, Pengantar Etika, h. 27.
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b. Pedagang besar, yaitu seseorang atau sekelompok orang yang membeli barang
hasil produski secara langsung dari produsen dan kemudian menyalurkannya
(menjual) kepada pedagang kecil (pengecer). Contoh: Pedagang besar di pusat

penjualan alat-alat elektronik di daerah Jakarta menyalurkan hasil produksi tersebut

kepada para pedagang kecil di sekita
Berdasarkan jenis ba tibusikan, pedagang dapat

dibedakan menjadi d

Contoh alat elek
b. Peda ual jasa berdasarkan kea
Biro pe barang, antar jemput, d
2.2.3

2231

dahulu

berbagai
aingan
berasal dari bahasa Inggris yaitu competition yang artinya persaingan itu sendiri atau

kegiatan bersaing, pertandingan, dan kompetisi.

22 Basu Swasta, Ibnu Sujojto. W, Pengantar Bisnis Modern Pengantar Perusahaan Modern
(‘Yogyakarta: Liberty Offset Yogyakarta, 2000), h. 22.
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Persaingan adalah ketika organisasi atau perorangan berlomba untuk
mencapai tujuan yang diinginkan seperti konsumen, pangsa pasar, peringkat survei,
atau sumber daya yang dibutuhkan.?

Pesaing adalah orang yang menghasilkan atau menjual barang dan jasa yang

sama atau mirip dengan produk yang an. Analisis persaingan merupakan

suatu perbuatan menganali pa-apa saja yang dilakukan oleh
pihak pesaing yang me

an

ehat

menjual barang di bawah harga yang berlaku di pasar. Strategi bersaing atau

persaingan dalam pandangan syariah dibolehkan dengan kriteria bersaing secara baik.

2.2.3.3 Faktor yang Menyebabkan Terjadinya Persaingan

2% Mudrajad Kuncoro, Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif (Jakarta: Erlangga,
2005), h. 86.
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Menurut Porter, persaingan sangat penting bagi keberhasilan atau kegagalan
sebuah usaha atau perdagangan. Ada lima faktor persaingan bisnis yang dapat

menentukan kemampuan bersaing di antaranya yaitu:

a. Ancaman pendatang baru

Pendatang baru dalam s menjadi ancaman bagi pemain

yang ada, jika membaw merebut pangsa pasar, dan

memiliki sumber da ar. Dampaknya, har enjadi turun atau biaya
mening i i , sehingga
adanya g baru dapa : an yang suds adz lebih efekif
dan efis eberapa muda untuk

memas . Bié emakin tinggi hambatan S jah ancaman

untuk : i ktik-taktik, s ompetisi
harga sar-besaran s 2ningkatkan
pelayan jami jadi pemain

merasa ( Si.

Pemasok yang berkuasa dapat menggunakan kekuatan menawarnya dengan
menekan perusahaan yang ada dalam suatu industri dengan menaikkan harga atau
mengurangi kualitas barang atau jasa yang dibeli. Jika perusahaan tidak mampu

menutupi kenaikan biaya melalui struktur harganya, maka profitabilitas perusahaan
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tersebut dapat menurun, sehingga pemasok yang berkuasa dapat mengurangi
kemampuan suatu industri yang tidak dapat menaikkan harga untuk menutup

kenaikan biaya tersebut.

d. Kekuatan tawar menawar pembeli

Pembeli juga dapat me menuntut kualitas yang lebih tinggi,

atau pelayanan yang lebi enyebabkan persaingan

pedagang memiliki sikap siap serta berani bersaing dengan orang lain. Dalam arti
yang positif dan optimis, kompetisi bisa diarahkan pada kesiapan dan kemampuan

untuk mencapai kemajuan dan kesejahteraan sebagai umat manusia. Kompetisi

24 Muhammad Husni Mubarok, Manajemen Strategi (Kudus: DIPA STAIN Kudus), 2009,
h. 35-37.
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seperti ini merupakan motivasi diri sekaligus faktor penggali dan pengembang
potensi diri dalam menghadapi bentuk-bentuk kompetisi, sehingga kompetisi tidak
semata-mata diarahkan untuk mendapatkan kemenangan dan mengalahkan lawan,

dengan itu pedagang tidak menganggap kompetitor sebagai lawan, tetapi partner.

2.2.3.4 Bentuk Persaingan yan jek Dalam Bersaing

Ada beberapa obj am berdagang dan

at digunakan untuk tkan daya saing adalah:

tasnya terjamin dan bers

aingkan persaingan, harga - etitif. Dalam

membanting harga untu

dan harus

dalam kebaikan:
?G‘:‘JSQ“— “‘u‘cb—gum\é&a@\)j}’sguwj &l }'EA{@_A}Q}X 1@; c;lji-b

YEA b

2% |smail Yusanto dan M. Karebat Widjajakusuma, Menggagas Bisnis Islami (Jakarta: Gema
Insani Press, 2002), h. 93.
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Terjemahnya:
“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap
kepadanya.Maka berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat) kebaikan. Di
mana saja kamu berada pasti Allah swtakan mengumpulkan kamu sekalian
(pada harziekiamat). Sesungguhnya Allah swt Maha Kuasa atas segala
sesuatu.”

Dalam kandungan ayat Al-Qur’an diatas dijelaskan bahwa persaingan untuk

tujuan kebaikan itu diperboleh an itu tidak melanggar prinsip

syariah. Seperti yang di tika berdagang Rasul tidak

Bisnis Secara Umum

1. Eti hasa | ia adalah ilmu apa yg baik

. Bentuk tung A 'etika’

yaitu et angkan b j itu gEthos memp banyak arti
‘B PRREPARE "I

26 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemahnya Robbani (Jakarta: PT. Surya Prisma
Sinergi, 1993), h. 24.

27 |smail Yusanto dan M. Karebat Widjajakusuma, Menggagas Bisnis Islami (Jakarta: Gema
Insani Press, 2002), h. 96.

28 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar
(Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011), h. 40.

2% Sonny Keraf, Etika Bisnis (Tuntutan dan Relevansinya) (Yogyakarta: Kanisius, 1998),
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Hal ini berarti etika berkaitan dengan nilai-niai, tata cara hidup yang baik, aturan
hidup yang baik, dan segala kebiasaan yang dianut atau diwariskan dari satu orang ke
orang lain, atau dari satu generasi ke generasi yang lainnya.

Sering kali, istilah “etika” dan “moral” dipergunakan secara bergantian untuk

rus, benar, salah, dan lai
ita untuk mengaplikasik
r moralitas seseorang da uga sebagai
.31
Jalah sebuah i

Etika merup ils jari u moral dan

buat pertimba

<omo PR EPARE

dilakukan ole rang kepada

h. 14.
%0 Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syari’ah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 171.
*!Faisal Badroen, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta; Prenada Media Group, 2006), h. 4.

%2 Majid Fakhri, Etika dalam Islam, Penerjemah Zakiyuddin B (Yogyakarta: Pustaka Pelajar
dan Pusat Studi Islam —UMS, 1996), h. 40.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



22

Dari beberapa definisi tentang etika, maka dapat disimpulkan bahwa
etika adalah suatu norma atau aturan yang dipakai sebagai pedoman dalam
berperilaku di masyarakat bagi seseorang terkait dengan sifat baik dan buruk.

2. Bisnis

Kata “Bisnis” dalam Bahasa ia diserap dari kata “Business”, dari

Bahasa Inggris yang berarti ecara khusus berhubungan
dengan orientasi profi ikan sebagai suatu lembaga
yang menghasikan barang dé

2keompok
dalam arti
luas ada g menggambarkan sem usi yang

a dalam kehidupan seha

at dapat disimpulkan ba giatan yang

ekelompok orang (organisasi) nilai
(create

masyare

melalui
Bisnis
memaksimalkan keuntungan.

Yusanto dan Wijayakusuma seperti yang dikutip oleh Muhammad

mendefinisikan bisnis Islami adalah serangkaian aktivitas bisnis dalam berbagai

%% Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 28.
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bentuknya yang tidak dibatasi jumlah kepemilikan hartanya (barang/jasa) termasuk
profitnya, namun dibatasi dalam cara memperolehnya dan pendayagunaan hartanya
karena aturan halal dan haram.**

Bisnis sendiri yaitu sebuah aktivitas yang mengarah pada peningkatan nilai

tambah melalui proses penyerahan | angan atau pengolahan barang

(produksi). Bisnis adalah s | barang atau jasa kepada
konsumen atau bisnis k mendapatk
3. Etika Bisnis
dipadukan,
jadikan
sebagai nkan kegiatan berbisnis cara

tersebut cam aspek, baik dari in i jakan, serta

ah bisnis yang mengindahk ngka i-nilai luhur

yang be r dari hati nu Bisnis bisa di tis apabila
dalam la bisnisnya nakan nurani
snis adalah s aik, buruk, b an salah

dalam d snis berdaPl‘;HErp-mRrEalitas. Da lain etika
o0t

S komit
padanya dalam bertransaksi, berperila an berela a mencapal tujuan-tujuan

bisnisnya dengan selamat.®

% Muhammad, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta: UPP-AMP-YKPN, 2004), h. 38.

%% Muhammad Lukman Fauroni, Visi Al-Qur"an: Tentang Etika danBisnis (Jakarta: Salemba
Diniyah, 2002), h. 70.
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Secara sederhana yang dimaksud dengan etika bisnis adalah cara-cara untuk
melakukan kegiatan bisnis, yang mencakup seluruh aspek yang berkaitan dengan
individu, perusahaan, industri dan juga masyarakat. Kesemuanya ini mencakup

bagaimana kita menjalankan bisnis secara adil, sesuai dengan hukum yang berlaku,

dan tidak tergantung pada kedudukan ataupun perusahaan di masyarakat.

Etika bisnis lebih lua atur oleh hukum, bahkan
merupakan standar yan ggi dibandingka inimal ketentuan hukum,

ang tidak diatur oleh

2.4, 3isnis t Islam
alam lam mengacu pada dua s tama [-Qur’an
dan Su i.D r ini merupakan sumbe alas ang ada
yang mg i hkan semua perilaku in dalam
jala atau aktivitas umat Islam. is dalam

Islam om

atan usaha

2 %

&0 I

e.LI

Terjemahnya:

% Damir, ichretail, definisi etika bisnis, blog damirichretail, http:// damir ichretail. Blog
spot.com/2014/03/defines-pengertian-etika-bisnis. (diakses pada tanggal 20 Mei 2019, Pukul 04.35).
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“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu. Dihalalkan bagimu
binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang demikian itu)
dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji.
Sesungguhnya Allah swt menetapkan hukum-hukum menurut yang
dikehendaki-Nya.”?’

Dengan aturan main bisnis Islam, diharapkan dengan menggunakan dan

mematuhi etika bisnis Islam, suatu bi seorang muslim akan maju dan

berkembang pesat lantaran i Allah swt. Adapun etika

perdagangan Islam a

, serta tidak pernah ing arusan sikap

jujur di : . Al-An’am/6: 152.

o

b0 50 s (ol g T O 5455 ¥ 5
Tt 3ga3 Ta38 bG8 3151 she oY) L

yatim, kecuali deng a yang lebih
i paii JDa rnakanla )
jan denaﬁcﬂ(mmﬂlﬂgeban kepz
pdau gar kamu ngélt.”39

2. Amanah

37 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemahnya, h. 107.
%8 Johan Arifin, Etika Bisnis Islam (Semarang: Walisongo Press, 2009), h. 15.
% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemahnya, h. 150.
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Dalam menjalankan roda bisnisnya, setiap pebisnis harus bertanggung jawab
atas usaha yang telah dipilihnya tersebut. Tanggung jawab disini artinya, mau dan
mampu menjaga amanah (kepercayaan) masyarakat yang memeng secara otomatis

terbebani di pundaknya. Kewajiban dan tanggung jawab para pebisnis antara lain:

Menyediakan barang dan atau jasa masyarakat dengan harga yang wajar,

jumlah yang cukup serta ke
3. Tidak Menipu

Rasulullah
saw ada pernah menip ! an penipuan : adi strategi

dan caré i : : aknya.

epati

janjinya is ebih lagi

ditiru o nipu, selalu
menepati janji, beliau juga senantiasa bermurah hati kepada pembeli dan rekan
bisnisnya. Murah hati dalam pengertian senantiasa bersikap ramah tamah, sopan
santun, murah senyum, suka mengalah namun tetap penuh tanggung jawab. Sikap

seperti itulah yang nantinya akan menjadi magnet tersendiri bagi pebisnis dan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



27

pedagang dapat menarik para pembeli. Murah hati adalah sikap mulia cermin dari

kepribadian seorang pebisnis yang mempunyai etika bisnis Islami.

6. Tidak Melupakan Akhirat

Keuntungan akhirat pasti lebih utama ketimbang keuntungan dunia. Pedagang

muslim sekali-kali tidak boleh n dirinya semata-mata untuk

mencari keuntungan m gan akhirat.*

2.2.4.3 Macam-Ma a Dalam Bisnis

rarti membuat nilai yan
dan jasd i ini tidak diartikan deng

ni mempunyai fungsi m

pemasaran,

engawasan at

Jirancang FM'E' MREada target

a. Etika pemasaran dalam konteks produk: Produk yang halal, produk yang berguna

dan dibutuhkan, produk yang berpotensi ekonomi atau benefit, produk yang bernilai

“0 Johan Avrifin, Etika Bisnis Islam, h. 162.

41 http://forkeis-uinam.blogspot.com/2014/07/etika-dalam-kegiatan-produksi-dan.html?m=1

(diakses pada tanggal 27 Mei 2019, Pukul 21.35).
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tambah yang tinggi, dalam jumlah yang berskala ekonomi dan sosial dan produk yang
dapat memuaskan masyarakat.
b. Etika pemasaran dalam konteks harga: Beban biaya produksi yang wajar, sebagai

alat kompetisi yang sehat, diukur dengan kemampuan daya beli masyarakat, margin

perusahaan yang layak dan sebagai a a tarik bagi konsumen.

c. Etika pemasaran dalam ecepatan dan ketepatan waktu,
keamanan dan keutuh; dan konsumen

onteks promosi: Sarana memperkenalkan barang, sarana

onsumsi

i adalah tindakan yang
i segala kebutuhan hidu
yang be enj men, dan jika daya beli

sifat kik melampaui batas, maka cepat atau lambat r

utnya perke g n terhambat.

Etika Bisnis

at beberapPr'Ai;nilE)F*rRE dijadika

an bagi

a. Kesatuan (Unity)

Kesatuan sebagaimana terefleksi dalam konsep yang memadukan keseluruhan
aspek aspek kehidupan, baik dalam bidang ekonomi, politik, sosial menjadi

keseluruhan yang homogen, serta mementingkan konsep konsistensi dan keteraturan
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yang menyeluruh. Dari konsep ini, maka Islam menawarkan keterpaduan agama,

ekonomi dan sosial demi membentuk kesatuan.
b. Kehendak Bebas (Free Will)

Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis, tetapi

kebebasan itu tidak merugikan if. Kepentingan individu dibuka

lebar. Tidak adanya bat endorong manusia untuk

dua unsur yaitu kebaji juj lam konteks
n sebagia niat, sikap da g meliputi

proses 3 : proses upaya meraih a

d. Pri

bisnis, S

kepentingan diri sendiri dan kepentingan orang lain, antara kepentingan si kaya dan si

miskin, antara hak penjual dan hak pembeli dan lain sebagainya.

2 A Kadir, Hukum Bisnis Syariah dalam Al Qur’an (Jakarta: Amzah, 2010), h. 82.
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Dalam beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, Islam mengharuskan untuk
berbuat adil, tak terkecuali pada pihak yang tidak disukai. Hal ini sesuai dengan

firman Allah dalam Q.S. Al Maidah/5: 8

5 5l daes VT e 238 (i 2&5s A4 ¥ 5 Tzl sTags db (a8 15554 T sals (ualitgdlh
33 Ly Sl 4 8 T 0 &

i apa yang

anan yang besar pada k b, tetapi itu
tidak be hatikan kebebasan indiv

yang tepat diatas keduanya.

Jardawi dala ka ekonomi | ecara tegas
telah mg¢ i i u m perdagangs
tau nilai-nilai syaria sebagai berikut:*
a n larangall Mémiperdaga ke Barng Barang yang
b.
C.

d. Menerapkan kasih sayang dan mengharamkan monopoli.

*3 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemahnya, h. 109.

* Syed Nawab Haider, Menggagas Ilmu Ekonomi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003),
h. 46.

* yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam (Jakarta: Gema Insani, 1997), h. 173.
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e. Menegakkan toleransi dan persaudaraan.

f. Berpegang pada prinsip bahwa perdagangan adalah bekal menuju akhirat.

Konsep Islam menegaskan bahwa pasar harus berdiri di atas prinsip

persaingan sempurna. Namun demikian.bukan berarti kebebasan tersebut berlaku

mutlak, akan tetapi kebebasan h frame (kerangka) syariah. Dalam

Islam, Transaksi yang terj disebutkan dalam Q.S. An-

Nisa ayat/4: 29.

it e Gl
A &) ol
Terjem
g beriman, janganlah k ; harta
n yang batil, kecuali de yang
ka diantara kamu. Dan j bunuh
a Allah adalah Maha Pe 1o
2.3
b.Pinrang;
Relasi sebut
menga embahasan
didalal pembatasan
makna terhadap isi

pembahasan serta dapat menghindari dari kesalahpahaman. Oleh karena itu, di bawah
ini akan diuraikan tentang pembahasan makna dari judul tersebut.

1. Perilaku

% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemahnya, h. 84.
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Perilaku adalah tindakan atau aktivitas manusia itu sendiri, yang disamakan
dengan tingkah laku atau perbuatan seseorang. Dalam pembahasan ini, perilaku yang
dimaksud adalah perilaku pedagang di Wisata Waetuoe dalam menjualbelikan

barangnya untuk memperoleh keuntungan.

2. Pedagang Kecil
Pedagang adalah orar arang dagangannya dengan

edagang adalah orang yang

ku bisnis yang lainuntu i dalam
maan. Dalam pembaha
ang di Wisata Waetuoe

ng tertarik membeli atau me

penelitian ini ada

prinsip
pedoma

Berdasarkan pengertian di atas yaitu mengenai “Perilaku Pedagang di Wisata
Waetuoe Kab. Pinrang; Relasi Terhadap Persaingan Dagang (Studi Etika Bisnis

Islam)”, maka fokus penelitian ini adalah perilaku para pedagang di Wisata Waetuoe.
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2.4 Bagan Kerangka Pikir

Wisata Waetuoe Kab. Pinrang merupakan tempat hiburan yang digunakan
sebagian masyarakat untuk memperoleh penghasilan dengan cara berdagang untuk

memperoleh keuntungan yang lebih banyak. Karena itu persaingan antara para

pedagang kecil terjadi, sebagian unakan beberapa cara agar

mendapat keuntungan ya

dan nilai syariah menurut

a an Isl rinsip etika b

I kir dalam pe

PAREPARE
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Bagan kerangka Pikir

Bentuk persaingan di Wisata Waetuoe

1. Barang
2. Harga
3. Tempat
4. Pelayanan

Perilaku Pedagang Kecil

Pengetahuan Kepercayaan

Yusuf Qardawi

yang diharamkan
Bersikap benar, amanah dan jujur
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Etika Bisnis Islam
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam proposal ini merujuk pada Pedoman

Penulisan Karya Tulis limiah (Makalah.dan Skripsi) yang diterbitkan STAIN

Parepare, tanpa mengabaikan b gi lainnya. Metode penelitian

dalam buku tersebut, m jenis penelitian, lokasi dan

waktu penelitian, fo g digunakan, teknik

menganalisis data dala
mengg tif, metode kualitatif ad
mempe men ikan hasil penelitian dal atau teks

naratif s a lebi ah untuk dipahami. Pendek

telah diajukan.*®

*" Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 30.

*8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h. 115.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Peneliti dalam hal ini akan melakukan penelitian di wilayah desa Waetuoe
Kab. Pinrang Sulawesi Selatan dan waktu penelitian kurang lebih 2 bulan.

3.3 Fokus Penelitian

Berdasarkan judul penulis ifokuskan untuk melaksanakan

penelitian tentang perilaku Kab. Pinrang, di mana studi ini
membahas tentang eti berdasarkan a bisnis Islam dan prinsip
etika bisnis Islam, k dianalisis lebih dalam s a bisnis Islam.

3.4 Jen

den ataupun

ntuk lainnya

sebut.”® Dalam peneliti dua jenis

imer dan sekunder sum : gunakan

ng dari sumt diamati dan

Pinrang.

* Joko Subagyo, Metode Penelitian (Daklam Teori Praktek) (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
h. 87.
%0 Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: Hanindita Offset, 1983), h. 55.

36

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



37

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-
buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam bentuk

laporan, skripsi, peraturan perundang-undangan, dan lain-lain.>* Data sekunder adalah

sumber data penelitian yang diperol ngsung serta melalui media perantara.
Dalam hal ini data sekunde
a. Buku-buku tentan , etika bisnis omi, ekonomi syariah dan

lain-lain.

n data merupakan langk
a peneliti adalah mend
okasi untuk mendapatk
itian ini. Adapun tekhnik ya

data dalam

3si merupaka mengumpul

an pengaptﬂjn(EM‘RENaetuoe

Ciri utama dari interview adalah kontak langsung denagan tatap muka antara
pencari informasi dan sumber informasi. Data penelitian ini penulis melakukan

wawancara dengan pihak-pihak yang terkait yaitu 8 pedagang dan 2 pengunjung.

51 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 106.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga

akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan.®

3.6 Tekhnik Analisis data
Analisis data meru escription) dan penyusunan

transkrip serta materi elah terkump a agar peneliti dapat

menyempurnakan p n terhadap data tersebu emudian menyajikannya

a akan menarik kesimpu

g bersifat umuum men na dan

ran tersebut pada suatu

nomena yang bersangkutan.

mlng dilakukan p

52 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),

tahapan dala

Jata (Data Re

h. 158.

%% Sudarman Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif: Ancangan Metedeologi, Presentasi, dan
Publikasi Hasil Penelitian Untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang lImu-llmu Sosial,
Pendidikan, Humaniora (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h. 37.

% Saifuddin Azwar, Metedologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h. 40.
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2. Penyajian data (Data Display)
Di mana peneliti melakukan interpretasi dan penetapan makna dari data yang
tersaji. Kegiatan ini dilakukan dengan cara komparasi dan pengelompokkan.

Data yang tersaji kemudian dirumuskan menjadi kesimpulan sementara.

Kesimpulan sementara terseb us berkembang sejalan dengan
ri sumber data lainnya,

-benar sesuai dengan

atat keteraturan, pola-p
a. Peneliti yang kompet

las, memelihara kejuju

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

erletak di Pinra abupaten ini memiliki luas

diri dari tiga dimensi kewilayahe iputi dataran rendah,

ayoritas beragama Isla i ak pada
30°19°13” Lintang Utar 9°47°20”
ari ibukota provinsi ke

ah sebagai berikut:

Utara: Kabu
Selatan: Kot

Timur: Kabupaten abupaten Enrekan

Barat: Sa AkRaEllemas

kelurahan
dan 68 desa yang meliputi 86 lingkungan dan 189 dusun. Salah satu kecamatan yang
ada di Kab. Pinrang yaitu Kecamatan Lanrisang yang terdiri dari 6 Desa dan 1

Kelurahan. Hal ini dapat kita lihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.1 Daftar Nama Desa di Kecamatan Lanrisang

No Nama Desa

1 Desa Amassangang

2 Desa Mallongi-Longi

5
6
7
uoe, di
mana D memiliki
objek | dengan
Wisata S
Dusun
Waetuo ) yang
sering ma untu G andangan pantai, maka dari itu

masyarakat memanfaatkan keadaan tersebut untuk berdagang, dan keuntungan yang

41

dihasilkan cukup banyak, karena itulah masyarakat mengusulkan kepada pemerintah

setempat agar mengembangkan tempat tersebut dan pemerintah pun mulai

membangun tempat tersebut hingga akhirnya berdirilah Wisata Waetuoe.

41
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4.2. Bentuk Persaingan di Wisata Waetuoe

Dalam sebuah usaha termasuk berdagang, persaingan antara sesama pedagang
pasti terjadi, tetapi banyak cara yang dapat dilakukan dalam menyikapi persaingan

tersebut. Dalam penelitian ini akan dipaparkan tentang bentuk persaingan dan

perilaku pedagang kecil dalam bers ada di Wisata Waetuoe, sebelum

memaparkan hasil peneliti penulis akan menguraikan
kondisi yang ada di s e gang para pedagang dan

alasan memitli

as Pariwisata sebagai in
agama Islam, ini berarti

is dengan menerapkan €

, ada yang
ulai

Dat kita lihat

" PAREPARE

Lamanya berdagang frekuensi

1 10 > Tahun 3

2 10 < Tahun 5

Sumber data: Hasil wawancara terhadap para pedagang di Wisata Waetuoe
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Berdasarkan tabel di atas dan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh
penulis dengan beberapa informan, 5 diantara mereka yang telah lama berdagang
yaitu lebih dari sepuluh tahun, dan 3 diantara mereka yang masih menjalankan
usahanya di bawah sepuluh tahun. Jadi dapat disimpulkan, pedagang yang ada di
Wisata Waetuoe kebanyakan telah berdagang dalam waktu yang cukup lama dan

sebagian lagi baru memulai pekerjaannya sebagai pedagang.

Ada beberapaimacam alasan yang dikemukakan para pedagang mengapa
mereka memilihgpekerjaan.sebagaispedagang.disWisata\WaetuoesSepertisyang

dikemukakan oleh beberapa pedagang.

*“Saya dari dulu memang bekerja di'sini untuk isi waktu juga karena di wisata

ini lebih banyak untung didapat Karna banyak orang sering datang apalagi

kalau hari libur terutama pas sudah lebaran itu banyak sekali orang jadi besar

juga hasilnya.”>

*Saya bekerja disini pastinya untuk mencari nafkah tambahan juga karna

disini banyak orang kalau hari libur jadi kalau menjual disini lebih banyak

untung di dapat jadi lumayan juga hasilnya.”*®

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
ada beberapa alasan yang dikemukakan.olehpara pedagang untuk memilih berdagang
di Wisata Waetuoe salah satunya adalah mencari nafkah, tetapi mayoritas alasan para
pedagang memilih usaha berdagang di Wisata Waetuoe disebabkan karena adanya
potensi yang besar untuk mendapatkan-keuntungan yang lebih, jadi mereka memilih
Wisata Waetuoe untuk mencari nafkah sebagai usaha tambahan. Karena itu ada

beberapa bentuk persaingan yang terjadi di Wisata Waetuoe.

Berbagai bentuk persaingan yang terjadi dalam menjalankan suatu bisnis, ada

persaingan yang dilakukan secara sehat, dan ada juga persaingan yang dilakukan

%% Hasil Wawancara dengan Rusdin (Pedagang di Wisata Waetuoe), 8 Juni 2019.
%€ Hasil Wawancara dengan Rohani (Pedagang di Wisata Waetuoe), 8 Juni 2019.
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secara tidak sehat, persaingan sehat terjadi karena pihak-pihak bersaing secara sportif,
sedangkan persaingan tidak sehat terjadi karena mereka bersaing untuk saling
menjatuhkan dan tidak mengedepankan etika bisnis. Tetapi dalam bisnis pasti terjadi
persaingan, untuk itu seseorang dituntut untuk menyikapi persaingan sesuai dengan
etika bisnis. Menurut Kepala Desa \Waetuoe; berdasarkan hasil wawancara yang telah

dilakukan oleh penulis, mengatakan bahwa:

“Persaingan adalah hal yang wajar dalam perdagangan, mau tidak mau, pasti
terjadi yang namanya persaingan, Kita sebagai pemerintan memberikan
kebebasan kepada para pedagang untuk berjualan di sana, dan membebaskan
mereka dalam bersaing, seperti membebaskan dalam menetapkan harga,
membebaskan dalam berjualan jenis barang apa saja yang penting itu halal
dan tidak membahayakan orang dan pemerintah tetap mengontrol mercka.”’

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa pemerintah
memberikan kebebasan kepada para pedagang dalam berdagang, tetapi tetap dalam
pengawasan. Persaingan merupakan motivasi untuk meningkatkan dagangan menjadi

lebih baik. Seperti dikatakan oleh Karyawan Dinas Pariwisata Kab. Pinrang bahwa:

“Persaingan yang ada di Wisata Waetuoe adalah suatu motivasi bagi para
pedagang yang ada di sana-untuk meningkatkan dagangan mereka jadi lebih
pbaik lagi, kalau salah satu dari mereka membuat suatu kreatifitas untuk
menarik pengunjung, makayang lain juga akan membuat kreatifitas labih
bagus lagi, dan hal itu adalah sesuatu yang sangat positif.”*®

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa persaingan
merupakan sebuah hal positif yang dapat mefingkatkan motivasi, sehingga pedagang

dapat menciptakan kreatifitas untuk menarik minat pengunjung.

Ada beberapa macam bentuk persaingan yang sering terjadi, salah satunya

yaitu dalam hal pemasaran, yaitu barang, harga, tempat, promosi dan lain-lain, para

%" Hasil wawancara dengan M. Ishak (Kepala Desa Waetuoe), 9 juli 2019.

%8 Hasil wawancara dengan Adnan Amin (Dinas Pariwisata Kab.Pinrang), 10 juli 2019.
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pedagang bersaing dalam menarik minat pengunjung untuk membeli barang
dagangannya, dalam pemasaran hal-hal yang sering dijadikan objek dalam bersaing
yang juga menjadi bentuk persaingan yang terjadi di Wisata Waetuoe adalah

persaingan dari segi produk atau barang, harga, tempat, dan pelayanan.
4.2.1.1 Persaingan dalam bentuk Barang/Produk

Barang merupakan hal yang sangat perlu diperhatikan dalam berdagang,
barang juga merupakan unsur yang penting dalam bersaing karena dengan kualitas
barang yang baik akan dapat memuaskan pembeli, dan hal itu dapat menarik pembeli
untuk membeli barang dagangannya. Seperti halnya para pedagang di Wisata
Waetuoe, mereka bersaing dalam menjual barang-barang dengan tetap menjaga
kualitas barang, agar pengunjung lebih tertarik membeli barang dagangannya.
Sebagaimana dikatakan oleh pedagang yang ada di Wisata Waetuoe berdasarkan

wawancara dengan penulis, yang mengatakan bahwa:

*Saya biasanya memilih barang yang bagus untuk dijual dan berkualitas, agar
para pengunjung itu lebih tertarik untuk-datang kesini,dan untuk Kue kue yang
dijual rasanya harus bervariasi bentuknya juga beda beda, agar pembeli tidak
bosan karna selalu ada rasa.dan bentuk baru, kalau barangnya bagus maka
pembeli juga puas dan mereka akan terus datang kesini untuk membeli barang
kita lagi.”®

Berdasarkan hasil wawancara|tersebut, dapat dilihat bahwa para pedagang di
Wisata Waetuoe dalam berdagang, mereka tetap menjaga kualitas barangnya, dan
dalam menarik' minat pengunjung, pedagang juga membuat inovasi-inovasi baru,
seperti pedagang mendagangkan kue dan semacamnya selalu melakukan inovasi baru
dari segi bentuk dan rasa agar dagangannya tidak membosankan para pengunjung

atau pembeli yang datang, dan hal itu akan membuat pengunjung merasa puas dan

%° Hasil Wawancara dengan Megawati (Pedagang di Wisata Waetuoe), 8 Juni 2019.
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tetap membeli di tempat mereka. Tidak hanya dari segi kualitas, para pedagang dalam
meningkatkan minat pengunjung melalui barangnya, mereka juga memiliki beberapa

cara lain. Sebagaimana dikatakan pedagang bahwa:

“Menurut saya kita harus menjual barang itu disesuaikan dengan kebutuhan
pengunjung yang datang, misalnya barang barang apa saja yang diperlukan
kalau di pantai, seperti saya | ewakan ban ada juga yang sewa

perahu, itu semua disesuai at, supaya barangnya juga laku.

9960

Berdasarkan hasi pulkan bahwa, para

pedagang di Wisata dalam bersaing untu minat pengunjung
melaui 1 rang dan
inovasi baru, mereka juga b an da ual barang-

barang i 3 ika aat bagi

gan dalam be

h pada saat

parang, Para ga sesuai

s ot e

ada beberapa pedagang yang kadang memberikan harga di bawah kesepakatan untuk
menarik minat pengunjung, sehingga harga barang yang dipatok oleh pedagang yang

satu dengan yang lain berbeda, hal ini yang menimbulkan persaingan antara para

%0 Hasil Wawancara dengan Herma (Pedagang di Wisata Waetuoe), 8 Juni 2019.
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pedagang dari segi harga. Sebagaimana dikatakan oleh pedagang berdasarkan hasil

wawancara dengan penulis yang mengatakan bahwa:

“Kami menentukan harga barang sesuai dengan kesepakatan tetapi harganya
lebih tinggi dari harga yang ada diluar karna disini lebih banyak orang yang
datang, jadi keuntungan yang juga di hasilkan akan lebih banyak. Tetapi ada
juga pedagang memberi harga lebih rendah dari yang dibicarakan supaya

Dari hasil wawanca ahwa beberapa Pedagang di
Wisata Waetuoe, mem 3 i € bersama, agar pengunjung

pedagang yang

aripada tempat mahal. T
u kelihatannya pengunj

wancara tersebut dapat

pedaga i , dalam bersaing untuk

melaui a pedagang memberi dah dari

pengunjung untuk datang. Tempat yang strategis merupakan salah satu faktor penting

dalam berdagang, selain itu tempat tersebut harus bersih dan inovatif serta para

%! Hasil Wawancara dengan Nur Ananda (Pedagang di Wisata Waetuoe), 8 Juni 2019.
82 Hasil Wawancara dengan Amiruddin (Pedagang di Wisata Waetuoe), 8 Juni 2019.
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pedagang harus mampu menciptakan suasana nyaman dan tentram agar orang-orang
lebih tertarik untuk datang membeli. Begitupun dengan para pedagang di Wisata
Waetuoe yang membuat inovasi dengan membuat tempat istirahat yang nyaman agar
pengunjung juga lebih nyaman untuk beristirahat. Sebagaimana dikatakan oleh
pedagang yang ada di Wisata Waetuoe berdasarkan hasil wawancara dengan peneliti

yang mengatakan bahwa:

“Kalau ada pengunjung kita rebutan untuk panggil ke tempatta, dari itu kita
buatkan tempat duduk sebagus mungkin dan tentunya nyaman dan tidak
kepanasan untuk pengunjung yang bisa di pake agar bisa istirahat, terus yang
paling penting itu kita bersihkan juga supaya tambah nyaman, dan kita
buatkan semacam rumah-rumah atapnya dari daun kelapa agar orang-orang
tidak kepanasan, terus dibersihkan mi juga supaya bagus dilihat.”®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa para pedagang
bersaing agar pengunjung lebih tertarik untuk datang ke tempat mereka, karena itu
mereka membuat tempat untuk dijadikan tempat istirahat bagi pengunjung yang
datang agar mereka nyaman dan terhindar dari panas, hal itu akan menarik minat
pengunjung untuk datang, sehingga secara tidak langsung barang dagangan mereka
banyak yang terjual karena pengunjung dapat beristirahat sambil menikmati makanan
kecil. Sebagaimana dikatakan oleh pedagang berdasarkan wawancara dengan peneliti,

yang mengatakan bahwa:

“Agar banyak orang datang beli, biasa disediakan tempat duduk-duduk yang

banyak, supaya banyak juga orang duduk64disini, kan kalau banyak orang

duduk biasa banyak juga laku barang ta”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa, para

pedagang di Wisata Waetuoe, dalam bersaing untuk menarik minat pengunjung

%% Hasil Wawancara dengan Verawati (Pedagang di Wisata Waetuoe), 8 Juni 2019.

% Hasil Wawancara dengan Malla (Pedagang di Wisata Waetuoe), 8 Juni 2019.
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melaui tempat, mereka menggunakan cara-cara yang yang inovatif seperti, mereka
menyediakan tempat-tempat duduk agar mereka dapat beristirahat, sehingga
pedagang berlomba-lomba untuk menyiapkan tempat yang bagus dan nyaman.

Dengan adanya persaingan ini maka para pedagang semakin termotivasi untuk lebih

mengembangkan usahanya agar pe ebih tertarik datang ke tempat mereka,

karena menurut para peda njung yang datang ketempatnya
maka semakin besar
4.2.1.4 Persaingan d tuk Pelayanan

jang,

gan antar

gang dalam melayani pe

i pembeli dengan baik.

engan beberapa pengun

ayani pembeli memang sa :
ami dengan baik jadi kita juga me na mereka

a sangat ram i b cang bincang
ung tidak merasa gan pedagang, mert
pkan apa yan

sil WawalpexwﬁWﬁaEa para pec di Wisata

ereka

at dari

kepuasan pengunjung terhadap pelayanan para pedagang.

% Hasil Wawancara dengan Indah (Pengunjung di Wisata Waetuoe), 9 Juni 2019.

% Hasil Wawancara dengan Fika (Pengunjung di Wisata Waetuoe), 9 Juni 2019.
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Tetapi dalam melayani para pengunjung yang datang ketempatnya, pedagang
biasanya berbincang-bincang dengan para pengunjung, dan ada beberapa pedagang
yang menjelek-jelekkan pedagang yang lainnya, agar pengunjung tidak tertarik untuk

datang ke tempat tersebut, hal ini sesuai dengan perkataan pengunjung.

“Ada juga pedagang kalau da
biasanya dia kasi jelek n
disitu atau tempatny:
kesana.”®

empatnya istirahat sambil bercerita
in, seperti terlalu mahal barangnya
a pembeli tidak datang

Berdasarkan ancara tersebut dapa kan bahwa, para

pedaga njung
melaui an mereka tel ah b erhadap pemb : ayani

mereka : : je nya untuk

i cara dibolehkan untuk ing njung, asal

sesuai d ot am dan tidak bertentanga a rma agama.

Dan be i da di Wi aetuoe vaitu | gan dari segi
barang, aingan terseh pakan hal
yang sa i i idak bertenta 2ngan ajaran
agama | an sesuai Fgﬁﬁagrplin‘n E

4.3 Per et

Terjadinya persaingan, baik itu persaingan sehat maupun persaingan tidak
sehat disebabkan karena perilaku para pedagang itu sendiri. Dalam proses
pembentukan dan perubahan perilaku seseorang, dipengaruhi oleh beberapa faktor

yang berasal dari dalam dan luar individu. Faktor dari dalam individu mencakup

%7 Hasil Wawancara dengan Indah (Pengunjung di Wisata Waetuoe), 9 Juni 2019.
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pengetahuan, kecerdasan, persepsi, sikap, emosi, dan motivasi yang berfungsi untuk
mengolah rangsangan dari luar. Faktor dari luar individu, meliputi lingkungan sekitar
baik fisik maupun non fisik seperti iklim, interaksi manusia, sosial, ekonomi, budaya

dan sebagainya. Faktor yang mempengaruhi perilaku manusia yaitu sikap, dan sikap

dibentuk oleh pengetahuan dan kep ang dimiliki manusia. Karena itu akan

dijelaskan tentang sikap yang

Sikap adalah s aktor utama yang aruhi perilaku seseorang,

k perilaku seseorang,
itu juga sebaliknya kala

ku itu pasti didasarkan d
: embuat seseorang bersikap,
Sikap demikia a dia ingin

 pasti akan b
ngin orang o

a. Pengetahuan

%8 Hasil wawancara dengan M. Ishak (Kepala Desa Waetuoe), 9 juli 2019.
% Hasil wawancara dengan Adnan Amin (Karyawan Dinas Pariwisata Kab. Pinrang),
10 juli 2019.
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Pengetahuan adalah salah satu faktor penting yang mempengaruhi perilaku
seseorang, karena dengan pengetahuan seseorang akan dapat lebih mengetahui
tingkah baik dan buruk sesuatu. Pengetahuan bisa dilihat dari tingkat pendidikan
seseorang. Seperti halnya pedagang di Wisata Waetuoe, di mana perilaku pedagang
dipengaruhi oleh pendidikan dan pemahaman mengenai etika dalam berdagang yang

akan berpengaruh terhadap cara berdagang.

“Kalau masalah pendidikan, pasti akan berpengaruh terhadap cara berjualan
seseorang, kalau dia punya pendidikan tinggi maka dia pasti punya banyak
cara yang kreatif agar dagangannya dapat diminati pengunjung, dan juga
kalau seseorang paham tentang cara berjualan pasti akan tau bagaimana cara
berjualan yang baik, agar tidak melakukan sesuatu yang buruk.”"”

“Pedagang yang berjualan di'Wisata Waetuoe, adalah orang yang kebanyakan
hanya tamatan SMA, dan mereka pasti tidak tau tentang bagaimana etika
bisnis Islam, tetapi mereka pasti tahu tentang mana yang baik dan yang buruk,
yang harus dilakukan atau tidak harus dilakukan dalam berjualan, kalau ada

perilaku pedagang yang tidak sesuai aturan Islam, mereka hanya ingin dapat
keuntungan lebih banyak.”™

Dari hasil wawancara dapat dilihat bahwa, pendidikan berpengaruh dalam
pembentukan sikap dan caraberdagang seseorang karena dengan pengetahuanyang

dimilikinya akan dapat membentuk.suatu inovasi dalam berdagang.

Ada berbagai macam tingkat pendidikan‘pedagang di Wisata Waetuoe, mulai
dari tingkat SD, SMP, SMA,jdan ada juga yang.sementara menjalani status sebagai

siswa atau pelajar. Hal ini dapat kita lihat pada tabel berikut ini:

Table 4.3 Data tingkat pendidikan pedagang di Wisata Waetuoe

No | Tingkat Pendidikan Frekuensi

" Hasil wawancara dengan Adnan Amin (Karyawan Dinas Pariwisata Kab. Pinrang), 10 juli
20109.

"' Hasil wawancara dengan M. Ishak (Kepala Desa Waetuoe), 9 juli 2019.
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1 SD 1
2 SMP 2
3 SMA 3

4 Masih Berstatus Sebagai

Sumber data: H dagang di Wisata Waetuoe

Berdasarkan i antara mereka yang
hinya yaitu

antara

a Waetuoe memiliki pen

asakan pendidikan.

1 perbuatan

mana yang baik dan perbuatan mana yang buruk dan yang harus dikerjakan.”"

“Saya tidak tau tentang etika bisnis, saya hanya berjualan saja seperti biasanya
dan orang sering lakukan dan yang hanya saya tau kalau berdagang harus
jujur.”

72 Hasil Wawancara dengan Verawati (Pedagang di Wisata Waetuoe), 8 Juni 2019.

7 Hasil Wawancara dengan Nur Ananda (Pedagang di Wisata Waetuoe), 8 Juni 2019.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dilihat bahwa para pedagang di
Wisata Waetuoe tidak mengetahui tentang etika bisnis Islam, tetapi mereka
berdagang pada umumnya tanpa adanya pengetahuan tentang etika bisnis Islam,

tetapi mereka mengetahui tentang tindakan yang benar dan buruk dalam berdagang.

Berdasarkan penjelasan di atas dap kan bahwa pengetahuan berpengaruh

terhadap pembentukan peri eseorang telah memiliki

pengetahuan, tanpa a idak dapat terwujud.

yakin, pasti mereka a erilaku sesuai keyaki

rkan hasi HMEM&EM bahwa

jadi dapat disimpulkan bahwa adanya keyakinan karena sebuah motivasi yang
mendorong seseorang untuk bersikap. Sebagaimana dikatakan pedagang berdasarkan

hasil wawancara dengan penulis bahwa:

" Hasil wawancara dengan Adnan Amin (Karyawan Dinas Pariwisata Kab. Pinrang),
10 juli 2019.
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“Kami berperilaku karna kami yakin kalau kita seperti ini maka penghasilan
kami akan lebih banyak, kita mau mendapatkan keuntungan yang banyak agar
dapat memenuhi kebutuhan hidup.””

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa keyakinan
untuk bersikap atau berperilaku dalam berdagang, karena adanya dorongan atau

motivasi pedagang untuk mendapatk tungan yang banyak agar dapat

memenuhi kebutuhan hidupn

Faktor—faktor ah faktor yan ruhi perilaku manusia,

am melakukan sesuatu i ang dibentuk

asan kepe atau an yang
rsikap. Oleh karena itu

ktor, dan faktor tersebut

a merupakan makhluk yang begit ikat pada mo al yang
as nomi. Semua perila

rma-norma ang terdapat

Islam et dan Sunnah
Nabi Muhammad saw. Etika dalam Islam mempunyai aturan-aturan dalam
berdagang:

4.3.1 Menegakkan larangan memperdagangkan barang-barang haram.

’> Hasil Wawancara dengan Herma (Pedagang di Wisata Waetuoe), 8 Juni 2019.

’® Damsar, Sosoiologi Ekonomi (Jakarta: Rajawali Pers, 2002), h. 41.
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Perilaku yang muncul dari memahami nilai ini adalah larangan mengedarkan
barang- barang haram, baik dengan cara membeli, menjual, atau memindahkan. Di
Wisata Waetuoe pedagang hanya memperdagangkan barang-barang yang

diperbolehkan. Sebagaimana dikatakan oleh pedagang di Wisata Waetuoe.

“Kita disini para pedagang ti

ah menjual barang-barang yang dilarang,
kami selalu menjual bara

ibolehkan.””

Berdasarkan hasi ihat bahwa pedagang, hanya

alal dan diperbolehk ng tidak pernah menjual

' g terlarang kami disini

a yang telah dilakukan, iS an bahwa
e, selalu menegakkan lar

r

PAREPARE

misalnya
berbohong dalam mempromosikan barang dan menetapkan harga. Amanah adalah

mengembalikan hak apa saja kepada pemiliknya, tidak mengambil sesuatu melebihi

" Hasil Wawancara dengan Verawati (Pedagang di Wisata Waetuoe), 8 Juni 2019.

"8 Hasil Wawancara dengan Megawati (Pedagang di Wisata Waetuoe), 8 Juni 2019.
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haknya dan tidak mengurangi hak orang lain, baik berupa harga atau upah. Selain
benar dan memegang amanah, seorang pedagang harus berlaku jujur, dilandasi
keinginan agar orang lain mendapatkan kebaikan dan kebahagiaan sebagaimana ia

menginginkannya dengan cara menjelaskan cacat barang dagangan yang dia ketahui

dan yang tidak terlihat oleh pembeli
Dilihat dari hasil wa an, bahwa persaingan yang

terjadi di Wisata Wae al memperjualkan belikan

elaskan cacat pada barang. Sebagaimana dikatakan oleh

wakan,

ewakan ban untuk di p i sewakan
a, kalau ada orang mau ban cepat
kalau di pake di laut cep u ada ban
tau tambal supaya tidak i J

wancara tersebut, dapat

ujur dalam hal menjelaskan ya, mereka
menurut mere

sudah tidak

pengunjung.

" Hasil Wawancara dengan Malla (Pedagang di Wisata Waetuoe), 8 Juni 2019.
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“Kalau menitip barang selalu terjaga, tidak pernah ada barang yang hilang
atau kurang dan juga kalau menitip barang tidak perlu di bayar.Jadi kami juga
merasa aman kalau menitipkan barang kami.”®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dilihat bahwa dalam menjaga
amanah yang diberikan, pedagang dapat dipercaya dalam menitipkan barang para
pengunjung. Hal ini dapat dilihat dari tingkat kepuasan para pengunjung. Pedagang di
Wisata Waetuoe juga dapat dipercaya jika menemukan barang yang hilang, hal ini

berdasarkan keterangan pengunjung.

“Kalau ada barang jatuh biasa kalau na dapat genjual na kasi kembalikan atau
na simpan sampai ada orang cari itu barang.” *

“Saya kira penjual disini jujur-jujur karna kalau hilang barang baru dia dapat
dikasi kembali sama yang punya, barang saya juga pernah hilang terus

kebetulan yang dapat penjualnya, terus dia simpan sampai saya cari terus baru
na kasi kembali kalau ada orang cari barangnya.”**

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dilihat bahwa beberapa
pedagang di Wisata Waetuoe mengembalikan hak orang lain kepada pemiliknya jika
mereka menemukan suatu barang yang bukan menjadi haknya dan mereka
menyimpan barang tersebut untuk dikembalikan-kepada pemiliknya.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
pedagang di Wisata Wetuoe selalu bersikap jujur dan amanah dalam hal menjelaskan
kecacatan barangnya, jugasdapat dipereayasdalamghal menjaga dengan baik barang
titipan para pengunjung, dan apabila menemukan barang temuan, mereka
mengembalikannya kepada pengunjung yang kehilangan barang tersebut, dan hal ini
telah sesuai dengan etika perdagangan Islam yaitu jujur, amanah, tidak menipu,

menepati janji serta murah hati.

8 Hasil Wawancara dengan Indah (Pengunjung di Wisata Waetuoe), 9 Juni 2019.
81 Hasil Wawancara dengan Fika (Pengunjung di Wisata Waetuoe), 9 Juni 2019.

82 Hasil Wawancara dengan Indah (Pengunjung di Wisata Waetuoe), 9 Juni 2019.
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4.3.3 Menegakkan keadilan dan mengharamkan bunga.

Perilaku dari nilai ini diantaranya adalah tidak melakukan jual beli yang
mengandung ketidakjelasan, tidak bertransaksi dengan lembaga riba,
menyempurnakan timbangan dan takaran, tidak melakukan penimbunan barang
dengan tujuan mempermainkan harga. DI Wisata Waetuoe, para pedagang hanya
menjual barang-barang seperti kerupuk-kerupuk, minuman dingin, serta mereka biasa
menjual makanan seperti gorengan, mie siram dan makanan pelengkapnya, dan juga
mereka menyewakan ban untuk dipakai berenang serta menyewakan perahu untuk
digunakan berkeliling di laut. Jadi barang-barang yang mereka jual tidak
menggunakan takaran atau timbangan, tetapi barang yang langsung dapat dipilih
sendiri oleh para pembeli. Dalam menetapkan harga pada pengunjung, pedagang
menetapkan harga sesuai kondisi. Sebagaimana hasil wawancara dengan pedagang

yang mengatakan bahwa:

“Kami memberikan harga sesuai dengan kesepakatan bersama dan dilihat dari
modal yang kami keluarkan, tapi memang kalau kita menjual barang disini
biasanya lebih tinggi dari harga yang ada dipasaran karna itu dilihat dari
kondisinya juga yang sangat ramai:Jadi ada keuntungan lebih dari situ. Juga
Kalau penampilan pembeli juga kelihatan bagus, itu biasanya banyak uangnya
dan biasa kita kasi harga lebih tinggi lagi.”®

*Kalau untuk harga kerupuk-kerupuk biasanya orang jual lima ratus satu,
kami jual disini dua ripu tiga, kalau harga seribu kami jual seribu lima ratus,
Kita semua sepakatjualisegitu, kecuali kalau ada*penjual mau ambil hatinya

pengunjung biasa dia jual di luar kesepakatan ta supaya banyak yang beli
barangnya, tapi kalau harga umunya disini ya begitu memang ji.”*

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dilihat bahwa dalam menjual
barangnya, pedagang di Wisata Waetuoe sepakat menetapkan harga yang lebih tinggi

dari harga yang ada di tempat lain, karena mereka melihat potensi keuntungan yang

# Hasil Wawancara dengan Amiruddin (Pedagang di Wisata Waetuoe), 8 Juni 2019.
# Hasil Wawancara dengan Nur Ananda (Pedagang di Wisata Waetuoe), 8 Juni 2019.
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lebih besar dari banyaknya pengunjung yang datang, jadi para pedagang bisa
mendapat keuntungan lebih banyak, ada juga pedagang dalam menetapkan harga
melihat dari penampilan pengunjung, jika penampilan mereka bagus, maka harga

yang diberikan juga lebih tinggi. Hal ini diperjelas oleh perkataan pengunjung yang

kurang puas terhadap harga yang di

“Harganya itu lum nya kalau beliki diluar,
harganya biasa i ita biasa sebelum kesini
beli memang ini.”®

bahwa | idi gakkan prinsip mengharz
435 yang dan mengharamka

kan kasih sayang dibawa sar.
ang lemah,
Oleh sebab
itu, Isla ) i iala han barang

Waetuoe

endiri yang
J parang terus dinal ganya, kami semua disini menjual seperti
biasa, kalau ada beli ya bagus, tapi i kalau tidak ada 'yang beli tidak apa-apa
juga. Kalau ada persaingan-persaingan kecil itu wajar dalam sebuah bisnis.”®

® Hasil Wawancara dengan Fika (Pengunjung di Wisata Waetuoe), 9 Juni 2019.
¥ Hasil Wawancara dengan Rusdin (Pedagang di Wisata Waetuoe), 8 Juni 2019.
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Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
para pedagang di Wisata Wetuoe, mengharamkan monopoli, mereka berdagang
seperti biasanya tanpa adanya niat ingin menimbun barang agar harganya menjadi

lebih tinggi dan hal ini telah sesuai dengan etika perdagangan Islam.

4.3.6 Menegakkan toleransi dan per
Salah satu etika yang njaga hak-hak orang lain demi
terpeliharanya persaud budaya. Saling tolong

antara sesama tanpa membeda-bedakan antara de

reka selalu menjaga per

ling tolong, kalau ada m i p bantu
a yang lain, kalau juga ang datang,
jungi untuk bicara-bicara.”®

dilupakan ialah, meskipun seorang muslim telah meraih keuntungan lewat

perdagangan dan transaksi, tetapi tidak lupa kepada Tuhannya, dan tidak lupa

menegakkan syariat agama, terutama shalat yang merupakan hubungan abadi antara

#” Hasil Wawancara dengan Herma (Pedagang di Wisata Waetuoe), 8 Juni 2019.
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manusia dan Tuhannya. Demikian yang terjadi di Wisata Wetuoe, pedagang tidak
melupakan shalat lima waktu, meskipun mereka melaksanakan shalat ketika

pengunjung tidak terlalu banyak.

“Kami tetap menjalankan shalat apabila berjualan tapi kalau ada pembeli
dilayani dulu, saya shalat kalau pembeli sudah tidak ramai jadi ada waktu
disitu untuk shalat.”®®

“Kalau masuk waktu s
tidak ada orang m

mbeli kita layani dulu sampai
ian orang jaga, kalau sudah

at disimpulkan bahwa

etika bisnis ada beb rinsip yang

sip yang

p kesatuan,

kehendak bebas, kebenaran, keseimbangan/keadilan dan tanggung jawab. Kelima
prinsip ini merupakan hal yang sangat penting dalam menjalankan kegiatan bisnis.

1. Prinsip Kesatuan/ Tauhid (Unity)

® Hasil Wawancara dengan Nur Ananda (Pedagang di Wisata Waetuoe), 8 Juni 2019.
# Hasil Wawancara dengan Rohani (Pedagang di Wisata Waetuoe), 8 Juni 2019.
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Kesatuan ialah merupakan prinsip-prinsip yang terealisasikan dalam konteks
tauhid yang memadukan keseluruhan aspek-aspek dalam kehidupan manusia baik
dalam bidang politik, sosial, dan ekonomi yang sesuai dengan anjuran etika bisnis

Islam. Pada konsep ini seorang makhluk harus benar-benar tunduk, patuh dan

berserah diri sepenuhnya atas apa yan jadi kehendak Allah swt. Namun, di lain

pihak konsep ini juga sanga nsi manusia sebagai makhluk

kesatuan yang diikat

A%

pada Allah

un

2 Waetuoe
dalam melaksanakan usahanya, telah sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam.

2. Prinsip Kehendak bebas (free wiil)

% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemahnya, h. 438.
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Pada tingkat tertentu manusia diberikan kehendak bebas untuk mengendalikan
kehidupannya sendiri, dengan tanpa mengabaikan kenyataan bahwa ia sepenuhnya
dituntun oleh hukum yang diciptakan Allah swt, ia diberi kemampuan untuk berfikir

dan membuat keputusan, memilih jalan hidup diinginkan dan yang paling penting

untuk bertindak berdasarkan aturan yse
Dari hasil penelitia insip kehendak bebas yang
diwujudkan pedagang : ika kepada pedagang lain

untuk memilih

Wisata ksanakan usahanya tela ip etika

bisnis Is

3. Pri ajikan dan kejujuran)

snis Islam sa ugian salah

g dimaksud di sini a pelayanan, produk

adanya ,ﬂMrEJBk RI Eg benar

ialah perbuatan baik yang dapat memberikan manfaat untuk orang lain, dan kejujuran
adalah sikap jujur dan benar dalam proses bisnis tanpa adanya penipuan.

Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. At- Taubah/9: 119.

114 Gkl a5 &5 4T 1581 iale il 1
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Terjemahnya:

‘“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah
kamu bersama orang-orang yang benar.”

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, pedagang dalam menjalankan

bisnisnya dapat merugikan pihak lain, yaitu dengan menjelekkan pedagang lainnya,

dan beberapa pedagang juga menan pada barangnya, agar mendapatkan

keuntungan lebih banyak, j at menurunkan harga pada

tu jujur terhadap memp i ya dan
api ada juga perilaku pe i Wis etuoe dalam
tidak sesuai dengan prinsip etik

au menjatuh

pangan di sini ialah kesetaraan, di mana atan adil

O R ;,suau(,smj,,ss;\}a}\m\%ﬁ;ﬁuu&;}uxu;ﬁu\jL@u ¥) L&
Yoy

%! Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemahnya, h. 207.
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Terjemahnya:

“Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih
bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan
timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang
melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka
hendaklah kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan
penuhilah jar;;i Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar
kamu ingat.”

Dari hasil penelitian dagang dalam menjalankan

bisnisnya, tidak meng m hal ini pengunjung
dapat mengambil se asanya ada beberapa
ereka

membe ) g s ' n mereka

dilan
terhada j penulis menyimpulkan b gang di
Wisata aksanakan usahanya tida ¢ ip etika

bisnis Is

bedagang har s usaha dan s pedagang
ihnya ter Tangg issinizartinya, ma
PAREPARE

resiko d ; solusi dari
usahanya tersebut. Seperti dijelaskan dalan Q.S. An-Nisa/4: 123.
V3 A (5 e A0 350 3 2y 335 16 5 O 0 il AT palal 5 sl o

YYY \3..3.;,43

%2 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemahnya, h. 150.
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Terjemahnya:

“(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong dan
tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan
kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tidak
mendapat pelindung dan tidak (pula) penolong baginya selain dari Allah.”*

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, Pedagang dalam menjalankan

bisnisnya, prinsip tanggung ja n pedagang yaitu, dapat dipercaya

dalam hal menitipkan b u dijaga dengan baik, dan
kannya. Berdasarkan
hasil we jawz bahwa

pedaga ata Waetuoe dals an usahanya 3 dengan

m kegiatan

pereko dalam hal
komsu islam yaitu
memprec barang dan ja alal dan. baik;sesuai kebutu bermanfaat.
Dalam para pedagan oe, telah memenu bisnis Islam
dalam duksi, merek ng yang hal ) didapatkan
atau dil gsung darispedag i , rdagang barang atau
jasa ses PK ﬁ xﬂf samping itu,
dalam al ini sesuai

dengan prinsip kebenaran.

Selain etika dalam hal produksi, para pebisnis atau pedagang juga perlu

memperhatikan hal-hal atau etika dalam memasarkan atau menyalurkan barang

% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemahnya, h. 99.
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dagangannya. Pemasaran barang dagangan ini dikategorikan dalam beberapa konteks
yaitu konteks produk, harga, distribusi, dan promosi. Dalam konteks produk, barang
yang didagangkan halal dan baik. Dalam hal ini, para pedagang di Wisata Waetuoe,
telah memenuhi etika bisnis Islam dalam konteks produk, para pedagang menjual
produk yang baik dan halal karena pada dasarnya barang yang diperdagangkan adalah

barang-barang yang dapat bermanfaat terutama bagi pengunjung.

Etika pemasaran dalam konteks harga juga perlu diperhatikan oleh para
pedagangmataumspebisnisymagarmmereka tidakssmenetapkangshargagsesuai dengan
keinginan mereka demi mendapatkan keuntungan yang berlipat ganda. Dalam etika
bisnis Islam, kita dianjurkan untuk menetapkan harga sesuai dengan kemampuan
daya beli masyarakat dengan keuntungan yang layak, dan “hendaknya dalam
menetapkan harga harus tetap memperhatikan biaya produksi dari barang yang
diperdagangkan sehingga tidak mengalami kerugian. Di samping itu, sebaiknya harga
yang ditetapkan tersebut mampu menjadi daya tarik tersendiri bagi konsumen atau
masyarakat untuk membeli barang yang diperdagangkan. Dalam hal ini, para
pedagang di Wisata Waetuoe, tidak memenuhi' etika bisnis Islam dalam konteks
harga, karena para pedagang menetapkan harga kadang terlau tinggi dan kadang juga

rendah, tergantung dari kondist:

Selain konteks harga, maka perlu pula diperhatikan etika dalam konteks
distribusi dan promosi dalam hal pemasaran. Hal yang perlu diperhatikan dalam
pendistribusian dan promosi dagangan vyaitu pelayanan yang diberikan kepada
pengunjung, informasi mengenai barang yang diperdagangkan, serta memberi
kehendak bebas kepada para pengunjung dalam memilih. Dalam konteks ini, para

pedagang di Wisata Waetuoe, telah memenuhi etika bisnis Islam dalam hal distribusi
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dan promosi, para pedagang melayani para pengunjung dengan ramah, sopan, santun,
dan sangat baik, serta para pedagang sangat transparan dalam memperdagangkan

barang dagangannya.

Maka dapat disimpulkan bahwa dalam memasarkan barangnya para pedagang

di Wisata Waetuoe, ada yang me ip etika bisnis Islam dan ada juga yang

tidak memenuhi etika bisni

13l
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian bahasan yang telah dilakukan dan

dijelaskan pada BAB IV, ma lan sebagai berikut:

5.1.1 Bentuk Persain

51.2 \/ae
berdagang dan prinsip etika bisnis Islam dan ada juga yang tidak sesuai

dengan prinsip etika bisnis Islam. Prinsip etika bisnis Islam yang diterapkan

pedagang yaitu prinsip kesatuan/tauhid, kehendak bebas, dan tanggung jawab

dan juga prinsip kebenaran dalam hal amanah dan jujur menjelaskan barang.

70
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Sedangkan prinsip etika bisnis Islam yang belum diterapkan oleh beberapa
pedagang yaitu prinsip kebenaran (kebajikan dan kejujuran) yaitu dalam hal
menjelekkan pedagang lain dan adanya unsur riba dalam menetapkan harga

yang terlalu tinggi, dan juga prinsip keadilan yaitu pedagang tidak adil

pulan di atas tentang
diharapkan
kebijakan
di Wisata Waetuoe dih agang, dapat
a sesuai dengan syaria i Dertentangan
bisnis Islam, selain it

diharapkan

agang dapat bersaing sec ap menjaga

522 penulis, sem' a i pat menjadi
: e i g ekonomi

sar men PR E PARE
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Judul Skripsi agang Kecil di Wisata Waetuoe Kab.

adap Persaingan Dagang (Studi

njung lebih

g di Wisata

Pengunjung:

a. Bagaimana cara pedagang dalam melayani pembeli?
b. Bagaimana menurut anda cara bersaing antara sesama pedagang di Wisata

Waetuoe?
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2. Perilaku Pedagang di Wisata Waetuoe.

Pedagang:

a.

b.

Pemerintah atau pihak terkait:

a.

b.

Apakah anda mengetahui tentang etika bisnis Islam dalam berdagang?
Apakah pedagang di Wisata
dibolehkan?

etuoe pernah menjual barang yang tidak

Bagaimana cara

Dalam me akah anda memberikan

di Wisata

alat terlebih

Apakah sikap berpengaruh terhadap perilaku pedagang?
Apakah pendidikan berpengaruh terhadap perilaku pedagang dan cara

berjualan?
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c. Bagaimana pemahaman pedagang di Wisata Waetuoe tentang etika bisnis
Islam?

d. Menurut anda, apakah dalam berperilaku, keyakinan sangat penting?

13l
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